BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap data penelitian, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil penelitian maka dampak dari adanya alih fungsi
lahan pertanian menjadi kawasan perumahan terhadap ketahanan
pangan di Kabupaten Kulon Progo adalah sebagai berikut :

a. Kenaikan harga bahan pangan

b. Terancamnya keberlangsungan profesi petani

C. Menurunnya daya beli masyarakat khususnya golongan
masyarakat menengah kebawabh.

2. Berdasarkan hasil penelitian maka upaya Pemerintah Daerah untuk
mengatasi dampak atas ketahanan pangan tersebut, sebagai berikut:

a. Regulasi Pemanfaatan Tata Ruang Kota

b. Penerapan program Perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B)

C. Pemberian Insentif terhadap petani

d. Penguatan Kelembagaan Petani dan Penyuluhan Pertanian
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, penulis menyarankan
beberapa langkah sebagai berikut.

1. Berdasarkan kesimpulan mengenai dampak alih fungsi lahan
pertanian menjadi kawasan perumahan terhadap ketahanan pangan
peneliti memberikan saran yaitu :

a. Pengelolaan dan Perencanaan Lahan yang Lebih Baik :
Diperlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap konversi
lahan serta perencanaan ruang yang mempertimbangkan
aspek ketahanan pangan.

b. Diversifikasi Sumber Penghasilan Petani: Memberikan
perhatian kepada petani agar tidak bergantung pada hasil
pertanian saja, melainkan memiliki penghasilan dilluar dari
pertanian.

C. Perbaikan Infrastruktur Distribusi Pangan : Meningkatkan
distribusi pangan agar harga tetap terjangkau, terutama bagi
masyarakat berpendapatan rendah.

2. Berdasarkan kesimpulan mengenai upaya pemerintah atas dampak
alih fungsi lahan pertanian, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

a. Penguatan Regulasi Tata Ruang: Pemerintah perlu

memperkuat kebijakan tata ruang untuk melindungi lahan



66

pertanian dan mencegah konversi lahan menjadi non-
pertanian.

. Perlindungan Lahan Pertanian (LP2B): Program LP2B harus
diperluas dan melibatkan lebih banyak pihak, dengan
memberikan insentif kepada petani yang menjaga
keberlanjutan lahan.

Insentif untuk Petani: Pemberian insentif harus mencakup
akses pembiayaan dan teknologi untuk mendukung

produktivitas petani, khususnya petani kecil.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rumah susun di Kecamatan Wates, Kabupaten Kolon Progo, DIY

Lampiran 2. Perumahan Gita Asri di Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo, DIY
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Lampiran 3. Perumahan Puri Triharjo Village di Kecamatan Wates, Kabupaten
Kulon Progo, DI'Y

Lampiran 4. Responden 1. Pak Karso



Lampiran 5. Responden 2.

Bapak Muhammad Dzakir
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Lampiran 6. Penata Pertananan Muda Seksi Penataan dan Pemberdayaan Kantor
Pertanahan Kabupaten Kulon Progo. Damayanti Fransiska



